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Diabetesmellitus(DM)merupakankelainanmetabolismeyangdisebabkanoleh

beberapafaktoryaituberupahiperglikemia(meningkatnyakadarglukosadalam

darah) dan gangguan metabolisme pada karbohidrat, lemak, protein

(Susilo&Wulandari,2011).DM dikenalsebagaisilentkillerkarena sering tidak

disadarioleh penyandangnya dan saat diketahuisudah terjadikomplikasi

(KemenkesRI,2014).

Berdasarkanpolapertambahanpenduduksaatinidiperkirakanjumlahpenderita

diabetesmellitusdidunia,InternationalDiabetesFederation (IDF)menyebutkan

bahwapevalensidiabetesmellitusdiduniaadalah1,9% dantelahmenjadikanDM

sebagaipenyebabkematianurutanketujuhdiduniasedangkantahun2013angka

kejadiandiabetesdiduniaadalahsebanyak382jutajiwadimanaproporsikejadian

DM tipe2adalah95%daripopulasidunia.Prevalensikasusdiabetesmellitustipe2

sebanyak85-90%(Bustan,2015).

PrevalensidiabetesmellitusdiIndonesiapadatahun2013adalahsebesar2,1%.

Angkatersebutlebihtinggidibandingkandengantahun2007(1,1%).Sebanyak31

provinsi(93,9%)menunjukkankenaikanpevalensidiabetesmellitusyangcukup

berarti.PrevalensiuntukJawaTengahsebesar(1,9%)jumlahkasusDM tipe2di

JawaTengahtahun2015sebanyak99.646kasus.Haliniberbedadengantiga

tahun sebelumnya.Padatahun 2014 kasusdiabetesmellitustipe2 sebanyak

94.431kasus(0,29%).Padatahun2013kasusdiabetesmellitustipe2diJawa

Tengahyaitusebesar142.925(0,43%)kasus,sedangkanpadatahun2012sebesar

181.543(0,55%)kasus.KotaSemarangmenempatiposisiurutanketigadari35

kabupaten/kotadiJawaTengah(DinasKesehatanJawaTengah,2015).Menurut

data Dinas Kesehatan Sragen menyatakan kota Sragen memilikiprevalensi

Diabetes Mellitus tipe 2 yang mengalamiperubahan dalam 5 tahun terakhir,

peningkatanDiabetesMellitustipe2dari5.223kasuspadatahun2016mencapai

6.579 kasus pada tahun 2017 (Dinkes Sragen,2017).Peningkatan prevalensi

DiabetesMellitustipe2diKotaSragendisebabkankarenabeberapafaktorresiko



antaralain,riwayatDM keluarga,usia>45tahun,polamakanyangburuk,aktifitas

fisikyangkurang,danmerokok.

Guladarahyangtidakterkontrolakanmeningkatkanresikoseseorangyang

mengalamiluka kakidiabetes untukmengalamiamputasi(American Diabetes

Association,2017).Penanganan luka kakidiabetes mellitus memerlukan waktu

penyembuhanyangpanjangdanterapimultidisplinsepertimengontrollevelgula

darahdanrevaskurlarisasi(Semadi&Irawan,2017).

Menurutfreeman,May&Wraight(2010)madudapatmemberikanoutcome

positifpada kenyamanan pasien.Kenyamanan yang diperoleh dapatberupa

kenyamanan darisegifisik,psikospritual,lingkungan dan social.Dalam halini,

penggunaan madu untuk mendorong tubuh itu sendirimelakukan autolyitic

debridement dapat menghasilkan kenyamanan secara fisik, psikospiritual,

lingkungandanjugasocial.

Madu adalah cairan alamiyang umumnya mempunyairasa manis yang

dihasilkanolehlebahmadudarisaribungatanaman(floralnectar)ataubagianlain

daritanaman(ekstrafloralnectar)atauekskresiserangga(Gebremariam,2014).

Madubersifatosmotickarenamengandunghamper20%air.Sifatmadusepertiini

dapatmeningkatkan keseimbangan kelembaban padalukadan akhirnyadapat

memicuautolyticdebridement(Evan&Mahoney,2013).

Berdasarkan ketidaknyamanan yang timbulpada pasien dengan diabetes

mellituspentinguntukditangani.Kenyamananyangberlanjutakanberdampakpada

kebutuhan fisiologis manusia dalam pemenuhan kebutuhan keamanan dan

kenyamanan.

Penatalaksanaa ketidaknyamanan pada pasien diabetes mellitus tidak

menggunakanfarmakologi,tetapidapatdilakukandengantekhniknonfarmakologi

yaitudenganpemberianmadu.Pemberianmadumerupakansalahsatuterapidasar

yangdigunakanuntukmenurunkanketidaknyamanan.Denganpemberianmadu

aktifitas enzim pada luka akan menstimulasiplasmin,dimana plasmin akan

memecahkanbekuandarahpadajaringannekrotikpadadasarluka(Belcher,2012).

Perawatanlukadenganmadusebagaitopicalterapi.Dengancara10x10cm

gauzedioleskan20mlmadu.Kemudiangauzeyangsudahdioleskanmadutersebut



ditempel langsung kepermukaan luka hingga seluruh luka

tertutup.Fixomulstletchdigunakansebagaidressingsekunder.Kegiataninidilakukan

perduaharihinggamaksimal7kalipertemuan.

MenurutEvans& Mahoney(2013)dalam penelitiannyamenunjukkanbahwa

maduefektif terhadapterjadinyaoutilyticdebridementpadalukakakidiabetes

mellitusdanadapengaruhpemberianterapimaduterhadapkenyamananpasien

denganlukakakidiabetesmellitus.

Penulis memilih madu halinidikarenakan madu bersifatosmotic karena

menngandung hampir 20% air,sifat madu sepertiinidapat meningkatkan

keseimbangan kelembaban pada luka dan akhirnya dapatmemicu terjadinya

debridementdanmadumurnisangatmudahdidapatkandanharganyaterjangkau.

HasilStudiPendahuluandiwilayahPuskesmasKarangmalangyangdilakukan

padatanggal18Februari2020didapatkanhasilpenderitaDiabetesMellitustipeI

sebanyak17orangdanuntukpenderitaDiabetesMellitustipeIIsebanyak216

orangrata-ratadikarenakanpolamakandanketurunan.

MenurutSabri(dalam Musfiqon,2012:85)postermerupakanpenggambaran

yangditunjukkansebagaipemberitahuan,peringatan,maupunpenggugahselera

yangbiasanyaberisigambar-gambar.

RudisesulanadanCepiRiana(2009:14)menjelaskanbahwaposteryaitusajian

kombinasivisualyangjelas,menyolokdanmenarikdenganmaksuduntukmenarik

perhatianorangyanglewat.Berdasarkanpendapatdiatas,dapatpenelitisimpulkan

bahwamediapostersecaraumum adalahsuatupesantertulisbaikituberupa

gambarmaupuntulisanyangditunjukkanuntukmenarikperhatianbanyakorang

sehinggapesanyangdisampaikandapatditerimaoranglaindenganmudah.

Pada dasarnya postermerupakan suatu media yang lebih menonjolkan

kekuatan pesan,visualdan warna untuk dapatmempengaruhiperilaku,sikap

seseorangdalam melakukansesuatu.Posteryangdigunakandalam pendidikan

padaprinsipnyamerupakangagasanyangdiwujudkandalam bentukilustrasiobyek

gambaryangdisederhanakandandibuatdenganukuranbesar(Daryanto,2012:

129).

Sepertipadamediacetakpadaumumnya,keunggulanmediaposteradalah



dapat mempermudah dan mempercepat pemahaman terhadap pesan yang

disajikan, dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik

perhatian,bentuknyasederhanatanpamemerlukanperalatankhususpenggunaan

poster, sebagai media komunikasi kesehatan komunikologi dan

mudahpenempatanny,sedikit memerlukan informasitambahan,pembuatannya

mudahdanharganyamurah(Sumartono,2018).

BerdasarkanlatarbelakangdiataspenelititertarikuntukmelakukanProject

Akhirberupa Pengembangan Media KomunikasiInformasidan Edukasi(KIE)

dengantemayaitu“ManfaatMaduuntukMengukurTingkatKenyamananpadaLuka

PenderitaDiabeteMellitus”denganmenggunakanmediaberupaposter.Manfaat

posteriniuntukmasyarakatyaitudigunakanuntukperawatanlukamandiriagar

masyarakatyangmempunyailukadiabetesmellitusmenggunakanalternativemadu

untukmerawatlukanya serta untukmemberikenyamanan pada luka diabetes

mellitus.


